Tak ada penolong selain DIA ssmata,
yang melindungi kita dari awal mula
sampai hari ini.

Jalan masih panjang, rantau cita masih jauh.
Ufuk~ufuk baru kelihatan juga, tambah dijelang
tambah jauh rasanya.

Kafilah itu lalu dan berjalan terus, merempuh laut
sahara Liaoa bertapf.

Sunnah pergjalanan alam membawa Kata pasti: Setelah
malam Kelam, fajar pagi yang indah akan menyingsing.

8i atas langit tebal,

tarbantang langit cerah yang biru.

Galap gulita alam, lapisan kabut tebal dan berat.
07 halaman langil tak ada bintang.

Berfikirlah sejenak dan melihatlah ke atas,

...... .. &Fa s5ebutir terang mengirim sinar ke bumi.
Sebuah bintang Ttu jadilah, Karena ada pedoman bagi
xarilah di tengan sahara luas.

Folaut yang arif selalu mendapat alamat dari
sebutir terang di halaman langit.

( Ya Alloh, alhamdulillah, dari sedikit, semakin
tahulah bahwa hamba tidak tahu )

Persembahan untuk

Yang Tercinta:
Mamah, Bapa, Bena dan Hadi

Serta:
Guru-guruku dan Orang-orang
vang menyayangiku
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RINGKASAN

SUCIANTINI. PENGARUH PENGATURAN PENCAHAYAAN (EKSPOSURE)
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PEMBUNGAAN DUA KULTIVAR GLADIOL
(Gladiolus hybridus) ( DI BAWAH BIMBINGAN BAPAK IMAM
SANTOSA)

Tujuan dari penelitian 1ini ada]ah untuk melihat
pengaruh langsung dari pengurangan (pengaturan) penca-
hayaan terhadap pertumbuhan, perkembangan dan pembungaan
dua kultivar gladiol. Karena gladiol merupakan Jjenis
bunga yang membutuhkan cahaya matahari penuh untuk per-
tumbuhan dan perkembangannya , maka dengan pengaturan
pencahayaan pagi, sianhg dan sore hari diharapkan dapat
dilihat unsur cahaya pada saat kapankah yang paling ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan dan pembungaan
tanaman.

Pengaturan pencahayaan dilakukan dengan cara mengu-
rangi cahaya yang sampai pada tanaman dengan menggunakan
penghalang radiasi. Penghalang dibuat dengan maksud untuk
menghalangi sinar matahari pagi dan sore hari. Sehingga
pengaruh sinar matahari pagi, siang, dan sore hari terha-
dap tanaman dépat dianalisis secara terpisah.

Penelitian 1ini dilakukan di kebun milik perusahaan
Hortitek Tropikasari, Sukaraja Sukabumi, dengan ketinggian

+ 1050 meter di atas permukaan Taut.



Percobaan 1ini menggunakan rancangan petak terpisah
dengan tiga ulangan. Untuk petak utama adalah pengaturan
pencahayaan / penggunaan penghalang radiasi sebanyak empat
perlakuan. Sedangkan untuk anak petak adalah penggunaan
perbedaan kultivar.

Adanya penghalang fisis tersebut ﬁengurangi peheri-
maan radiasi surya vang sampai pada tanaman. Perlakuan A
(dibiarkan terbuka) sebagai kontrol menerima radiasi lebih
banyak daripada perlakuan B, C, dan D yaitu masing-masing
berturut-turut adalah 86638.0, 7129.6, 7089.4, dan 5084.4
KJ/m2 atau 207, 170, 169 dan 122 Kal /cm® rata-rata per
harinya.

Pada pertanaman gladiol, pertambahan umur tidak
banyak mengurangi persentase radiasi surya yang sampai
pada tanaman(tanah. Hal tersebut diakibatkan oleh bentuk
daun gladicl yang tegak atau lurus ke atas.

Dengan penggunaan penghalang tersebut, maka sé1a1n
terjadi pengurangan radiasi juga terjadi perubahan unsur-
unsur 1iklim lainnya dari keadaan normainya. Suhu udara,
kelembaban udara dan suhu tanah kedalaman 5, 10 dan 20 cm,
pada setiap perlakuan mengalami perubahan dari Kkeadaan
normalnya (terbuka). Suhu tanah paling rendah pada perla-
kuan pengurangan radiasi pagi dan sore hari (perlakuan D),
dan paling tinggi pada perlakuan A (dibiarkan terbuka).

Pengurangan Pencahayaan pada pagi hari {(perlakuan C)
memperlihatkan pertumbuhan dan pembungaan yang secara

morfologis kurang baik {(tanaman cenderung tumbuh tidak



Turus / .me11ngkar / keriting). Jumlah kuntum bunga,
jumlah tangkai bunga, panjang dan Tlebar mahkota bunga,
tinggi bunga pada saat panen, berkurang bila dibanding
kontrol. Waktu keluar bunga juga menjadi lebih lambat
dibanding kontrol.

Pengurangan pencahayaan pada sore hari (perlakuan B)
memperlihatkan pertumbuhan dan pembungaan yang secara
morfologis lebih baik daripada pengurangan pencahayaan
pada pagi hari, yaitu tanaman cenderung lebih banyak
yang tumbuh lurus (hanya sedikit yang keriting/melingkar)
dan waktu keluar bunga lebih cepat beberapa hari diban-
ding pengurangah pencahayaan pada pagi hari.

Pengurangan pencahayaan pada pagi dan sore hari
(pertakuan D) memperlihatkan pertumbuhan yang kurang baik,
vyaitu waktu keluar bunga sangat Tlambat, Jjumlah kuntum
bunga paling sedikit dibanding perlakuan 1lain, paling
banyak tanaman yang tidak berbunga, tetapi pertumbuhan
tanaman relatif baik (tanaman tumbuh lurus),

Tanggap kedua kultivar terhadap pengurangan radijasi
retatif sama. Namun, kultivar Queen Occer relatif lebih

cepat berbunga dibanding kultivar Dr Mansoer.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa 1ini, respon masyarakat terhadap tanaman hias
(bunga) semakin baik/meningkat. Sejalan dengan peningkatl-
an tersebut, maka produsen (petani bunga) terangsang untuk
memproduksinya. Selain itu, pengembangan tanaman hias me-
nurut Tim Direktorat Bina Produksi Hortikultura (1988)
adalah dimaksudkan untuk
1. Memenuhi kebutuhan dalam negeri baik untuk keindahan,

cesenian, dan kelestarian lingkungan hidup.

ra

Mengurangi impor dan meningkatkan ekspor untuk memper-

besar pendapatan devisa negara.

W

Memperluas khasanah pariwisata Indonesia, melaiui
“agrotourism”.

Memperluas kesempatan kerja serta meningkatkan penda-

EEY

patan dan kesejahteraan masyarakat.

Nilai impor bunga potong pada pemasaran bunga di Eropa
adalah paling tinggi (43.238 %) dibanding tanaman hias 1lain
(28.65 %) dan. umbi bunga (12.26 %). Oleh karena itu,
walaupun penggalakkan industri bunga hanya merupakan
unsur vyang relatif kecil dalam struktur pertanian, namun
dapat memberi sumbangan yang cukup besar di dalam penam—
bahan sumber lapangan kerja baik di bidang produksi,
perdagangan, pengangkutan, pengepakan dan sebagainya (Tim

Direktorat Bina Produksi Hortikuitura, 1888).



Salah satu jenis tanaman bunga yang banyak diusahakan
akhir-akhir 1ini adalah tanaman gladiol. Gladiol banyak
ditanam karena tanaman ini merupakan tanaman hias yang
menarik, mempunyai sifat-sifat yang baik dan menguntungkan
juga prospeknya baik bagi pengusaha bunga. Dalam Tabel
Lampiran 16. diperiihatkan potensi pasar/perkembangan
produksi bunga potongan non anggrek, termasuk di dalamnya
gladiol, pada tahun 1983, 1984 dan 1887.

Sifat-sifat yang baik dan menguntungkan dari tanaman
gladiol adalah harganya tidak terlalu mahal, pilihan
warnanya beragam, relatif tahan terhadap serangan hama dan
penyakit, hercocoktanamnhya mudah, perawatan bBunganya
ringan dan dapat digunakan pada berbagai kesempatan. Oleh
karena sifat-sifat di atas maka gladiol banyak penggemar-
nya.

Sempitnya lahan pertanian (terutama di Pulau Jawa)
yang cocok untuk pertanaman gladiol merupakan salah satu
kendala untuk memperluas areal pertanaman, Qleh karena
itu perlu diusahakan pertanaman pada kondisi lain yang di-
anggap mendekati kondisi Tingkungan vyang dibutuhkan
tanaman tersebut. Kondisi yang ada harus dimodifikasi
supaya mendekati syarat tumbuh tanaman yang dimaksud.
Sehingga dengan manipulasi cahaya dan suhu, dapat dilihat
pengaruhnya terhadap kualitas bunga dan produksinya.

Salah'satu cara untuk memeodifikasi lingkungan daerah
pertanaman tersebut adalah dengan pemodifikasian iklim

mikro. Pemodifikasian iklim mikro dapat dilakukan dengan

[0
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berbagai cara, seperti: pemulsaan, penggunaan rumah plas-
tik atau rumah kaca, penggunaan haungan, dan lain-tain.
pemodifikasian iklim mikro yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan penggunaan penghalang radiasi. Penggu-
haan penghalang dalam penerimaan radiasi matahari pagi,
siang dan sore dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh
radiasi secara terpisah terhadap pertumbuhan, perkembangan
dan pembungaan tanaman. Denganh penggunaan penghalang,
intensitas radiasi yang diterima tanaman menjadi berku-
rang. Dengan kata lain, pengaturan pencahayaan (ekspo-
sure) dengan menggunakan penghalang ini merupakan salah
satu cara pemodifikasian ik1im mikro, yang dalam hal ini
dapat mempengaruhi penerimaan radiasi surya pagi, siang
dan sore hari. Sedangkan pengaruhnya terhadap tanaman,
dengan perlakuan penghalang radiasi tersebut diharapkan
dapat terjadi perbedaan morfologis bunga, baik dari segi
ukuran, Jjumlah kuntum, panjang bunga dan lain-Tain.

Pola penerimaan radiasi surya secara terpisah ini
dimaksudkan untuk memanfaatkan penggunaan lahan bagi
daerah/lahan yang kebutuhan terhadap radiasi suryanhva
terkurangi (bukan daerah terbuka), seperti penanaman pada
1efeng peguhungan sebelah Timur atau sebelah Barat, pena-
naman di antara dua gedung ting%i, penanaman tumpang sart
antara tanaman semusim dengan tanaman tahunan, penanaman
tumpang sari antara tanaman semusim, penanaman di halaman

rumah, dan lain-lain.



1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengaturan pencahayaan (eksposure) dengan penggunaan
penghalang radiasi terhadap penerimaan radiasi surya pagi,
siang, dan .sore hari secara -terpisah dan pengaruhnya

terhadap pertumbuhan dan pembungaan dua kultivar gladiol.

1.3. Hipotesis

1. Iklim mikro pada masing— masing pér1akuan akan berbe-
da, sesuai dengan perbedaan péngha1ang tersebut
(pengaturan pencahayaannya).

2. Penggunaan penghalang radiasi tersebut akan mempenga-
ruhi pertumbuhan dan pembungaan tanaman, baik pada
kualitashya maupun kecepatan pertumbuhan dan pembu-

ngaanhya.

[£9)

Penggunaan penghalang radiasi sore (yang menerima
radiasi pagi) Tlebih baik daripada penggunaan
penghalang radiasi pagi (yang tidak menerima radiasi

sore).



ITI. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Gladiol

Gladiol merupakan tanaman taman yang berumbi berben-
tuk corm. Kata gladiol berasal dari bahasa Latin vyaitu
dari kata gladius yang berarti pedang kecil. Menurut
Pratiwi daé Sarimo (1989) gladiol berbentuk pedang dengan
jumlah daun 1 sampai 12 buah dan minimal berdaun & buah
untuk dapat berbunga. Wilfret (1980} mengatakan bahwa
daun gladiel tersusun tumpang tindih padé bagian dasar dan
berjumlah 1 sampai 12 helai.

Bunga gladiol tersusun dalam bentuk tandan dan ber-
asal dari axis terminal. Bunga-bunga individu (floret)
dapat berjumlah 14 buah atau lebih. Bunga berdiameter 3.8
cm sampai 15 cm, berbentuk tabung. Bunga terdiri dari 6
petal, pistil terdiri dari 3 lobus stigma, dan tangkai
pistil sederhana dengan overi inferior. Bunga dapat
tersusun dalam radial atau simetris bilateral (Wilfret,
1980). Herlina {198%) Mengatakan bahwa rangkaian bunga
gladiol tersusun dari banyak bunga yang disebut floret.
Jumlah floret tergantung pada kultivarnya, berkisar dari 8
'sampai 22 . Bentuk floret bundar, segitiga, dan seperti
anggrek. Penampakan petal dapat polos, berkerut, berje-
Tambir, membengkok ke belakang, berujung 1lancip, atau
sangat berkerut. Ukuran floret dapat bervariasi dari yang

paling kecil ukuran 2 cm sampai yang raksasa berukuran 18



cm atau lebih diameternya. Susunan floret ada yvang ter-
susun satu-satu ada pula vang berpasanhgan. Susunan floret
berpasangan simetris merupakan bunga gladiol yang bertipe
eksibisi modern.

Menurut Wilfret (1980) kultivar gladiol diklasifika-
sikan menurut ukuran bunga individu ke dalam 5 kelas
dari ukuran > 6.4 sampai < 14 cm dan 10 kelas warna dari
putih hingga kecoklatan serta kepekatan warna dari yang

pucat hingga yang kelam. Di Indonesia, bunga gladiocl ba-
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vak dijumpai berwarna merah kehitaman, merah muda, Jjing-
ga, kunihg dan putih (Anonymous, 1986). Sedangkan menurut
Harlina (1988) bunga gladiol bervariasi dalam warna,
bentuk maupun ukuran. Warna bunga gladiol dapat mencakup
semua warna kecuali biru, hitam dan coklat.

Corm gladiol dibentuk di bawah tanah dan tersusun
cleh batang memadat serta berdaging dan tertutup daun-daun
kering {(Laurie dan Ries, 1951). Corm yang mengandung
beberapa mata tunas ini merupakan alat pembiakan vegetatif
gladiol. Tunhas yang tumbuh akan menjadi tanaman dewasa
dan berbunga. Setelah tinggi tanaman dewasa 6 sampail &8

inci, corm baru mulai dibentuk di bagian atas corm induk.

2.2. Syarat Tumbuh

Menurut Anderson (1980) dalam Pratiwi dan Sarimo

(1989) suhu optimum lingkungan (suhu udara) yang dibutuh-
kan gladiol adalah 10°9C -23°C dan pada umumnya ditanam

pada ketinggian 250 - 1500 m dpl (Daerah Sub Tropis).



G1ad101‘ haik ditanam pada tanah yang gembur / remah dan
mengandung bahan organik-yang banyak serta baik aerasi dan
drainasenya. Sedangkan menurut Tim Direktorat Bina Pro-
duksi Hortikultura (1988) gladiol membutuhkan cahaya
matahari penuh, cukup baik pada suhu 199c - 259C sehingga
dapat tumbuh baik pada ketinggian 500 m - 1400 m dpl.
Gladiol dapat tumbuh baik pada daerah yang beriklim
sejuk dengan jenis tanah lempung berpasir, dan berdrainase

baik dengan pH tanah antara 5.8 - 6.5 (Wilfret, 1280 ).

2.2. Penyebaran Spektral Radiasi Surya

Menurut Monteith (1975) energi surya dipancarkan
sebagai gelombang elektromagnetik dengan kisaran panjang
gelombang tertentu. Berbagai bagian dari spektrum terse-
but dinyatakan sebagai sinar Gamma, ultra violet, sinar
tampak dan infra merah. Sinar-sinar tersebut mempunyai
kisaran spektrum tertentu. Sinar yang berperan dalam
proses biologi seperti fotosintesis, fotomorfogenesis dan
fotoperiodik berada pada kisaran antara 0.4 sampaj 0.7 u
m (visible light / sinar tampalk).

Spektrum radiasi dikelompokkan menjadf dua bagian
yaitu cahaya dapat dilihat (visible light) dengan kisaran
panjang gelombang antara 400 nm sampai 700 nm yang merupa-
kan radiasi yang sangat aktif dalam proses fotosintesis
(PAR). Kelompok yang lain adalah Kkelompok yang tidak
Qapat ditihat, dengan kisaran panjang gelombang kurang
dari 400 nm (ultra violet) dan lebih besar dari 750 nm

(Chang, 1868).
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Spektrum radiasi 'yang dapat dimanfaatkan tanaman
masih terbagi-bagi menurut kegunaannya secara Tfisiologi.
Manfaat beberapa interval panjang gelombang radiasi untuk
tiap proses dalam tubuh tanaman, yaitu ultra violet (0.289
- 0.38 um) bermanfaat dalam proses fotomorfogenetik, in-
fra merah dekat (0.71 - 4.0 um) mempunyai pengaruh kalor
dan fotomorfogenetik, dan radiasi fotosintesis aktif (PAR)
dengan panjang gelombang 0.38 - 0.71 um mempunyai pengaruh
kalor, fotosintesis dan fotomorfogenetik. Sedangkan di
atas 4.0 pm mempunyai pengaruh termal (Monteith, 19875).

Dutch Committee on Plant Irradiation (1953) dalam
Chang (1868) mengemukakan berbagai macam band spektrum
surya dan pengaruhnya yang nyata terhadap pertumbuhan ta-
naman, yaitu sebagai berikut:

- Radiasi dengan panjang gelombang di atas 1.0 um, belum
dikenal pengaruhnya secara khusus terhadap tanamah,
Setelah diserap radiasi ini diubah menjadi panas tetapi
tidak terlibat di dalam proses biokimia tanaman.

~ Radiasi dengan panjang gelombang antara 1.0 -=0.72 um
sangat berpengaruh pada peristiwa perpanjangan tanaman.
Sinar merah panjang ini juga penting pada fotoperio-
disme, perkecambahan biji, kontrcl pembungaan dan pewar-.
naan buah-buahan.

-~ Radiasi antara 0.72 - 0.61 um {merah) yang menghasilkan
aktivitas fotosintesis yang kuat.

- Radijasi antara 0.81 - 0.51 um (kuning-hijau). | Pada

daerah spektrum 1ini (hijau) keefektifan fotosintesis



rendah Jjuga aktivitas penyusunan bentuk pada tanaman
rendah.

- Radiasi antara 0.40 - 0.315 um menghasilkan pengaruh
terhadap bentuk , di mana tanaman menjadi lebih pendek
dan daun tanaman menjadi lebih tebal.

- Radiasi antara 0.315 - 0.280 um mengakibatkan kerusakan
pada banyak tanaman.

- Radiasi dengan panjang gelombang di bawah 0.28 um bera-

kibat matinya tanaman

2.4. Kualitas Cahaya, Intensitas dan Lama Penyinaran

Kualitas cahaya, 1intensitas dan Tlama penyinaran
adalah merupakan faktor yang penting dalam perkembangan
tanaman, tetapi intensitas adalah variabel yang sangat
«ritis mempengaruhi fotosintesis. Laju fotosintesis di-
hambat oleh intensitas cahaya yang melebihi atau di bawah
kisarén optimal yang normal (Treshow, 1970). Kualitas,
intensitas dan lama penyinaran Jjuga memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan, perkembangan, diferensiasi dan re-
produksi tanaman.

Kualitas cahaya pada saat matahari terbit dan terbe-
nam, pada senja hari, pada saat mendung, dan pada saat
berkabut pada suatu ketinggian adalah berbeda. Perubahan
/perbedaan tersebut disebabkan oleh komposisi udara,
seperti konsentrasi ozon yang tinggi, adanya aerosol,
sebagaimana perubahan yang disebabkan oleh deklinasi

surya dengan variasi musimnya (Wang, 1863},
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Intensitas cahaya mempunyai pengaruh terhadap baik
karakteristik morfologi (fotomorfogenesis) maupun karak-
teristik fisiologi tanaman. Beberapa keadaan morfologis
tanaman yang tumbuh dalam intensitas cahaya tinggi dianta-
ranya adalah
a>. cabang atau batang yang relatif kekar, tebal
b>. ruas-ruas atau internode yang lebih pendek
c>. percabangan yang lebih hebat
d>. sel-sel vyang lebih kecil (antara lain terlihat datlam
bentuk daun yang lebih sempit dan lebih tebal)

a>. kutikula dari dinding sel yang lebih tebal

f>. orientasi daun sejajar dengan arah sinar

gr. niébah akar-tajuk yang lebih tinggi

h>. bobot basah, bobot kering baik akar maupun tajuk vyang
lebih besar (Yahya dan Krisantini, 1988).

Cahaya merupakan salah satu faktor pertumbuhan vyang
penting bagi tanaman yang berdaun hijau. Bilamana Jjumiah
intensitas c¢ahaya yang diterima oleh tanaman itu terlalu
kecil, maka tanaman tidak dapat tumbuh normal. Untuk
pembungaan vyang normal tanaman memerlukan intensitas
cahaya yang tidak boleh lebih rendah daripada batas nilai
tertentu. Dalam pertumbuhan tanaman menuju ke arah repro—.
duksi, intensitas c¢ahaya tidak hanya diperiukan untuk
pembentukan bunga, tetapi juga untuk pertumbuhan buah
hingga masak. Kebutuhan akan c¢ahaya untuk pembungaan
tidak sama bagi bermacam-macam Jjenis tumbuh—-tumbuhan

(Darjanto dan Satifah, 1890).
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Menurut Hesketh dan Musgrave (19862) dalam Jumin
(1983) intensitas radiasi sangat berkorelasi dengan laju
fotosintesis tanaman. Sedangkan menurut Powes dan Critel-
hey (1980) dalam Jumin (1989) tanaman suka cahaya akan
menunjukkan perbedaan karakteristik fotosintesis bila
diberi intensitas radiasi matahari tinggi . atau rendah.
Energi radiasi yang kurang diterima tajuk menyebabkan laju
asimilasi netto menurun, sehingga asimilat yang dihasilkan
herkurang.

Tanggapan tanaman terhadap panjang hari disebut
sebagai fotoperiodisme. Dalam hal ini, yang mengatur Kke-
giatan reproduksi tanaman adalah panjang periode terang
dan panjang per%ode gelap. Banyak tanaman yang tidak akan
barbunga jika lama penyinaran kurang dari 13 jam, sedang-
kan jenis yang lain hanya akan berbunga jika lama penyi-
nharan kurang dari 10 jam. Njoku (1959) dalam Chang (1968)
menyebutkan bahwa dari penelitian terhadap sejumlah tanam-
an di daerah tropik (lébih dari setengahnya menunjukkan
ketergantungan pada fotoperiode untuk pembentukan bunhga-
nya), meskipun sebenarnya daerah tropik mempunyai beda
musiman yang kecil dari lama penyinaran, tetapi tanaman
daerah tropik dapat 1lebih peka terhadap perubahan yang
kecil dari fotoperiode dibanding tanaman daerah temperate.

Cahayd sjang merupakan penjumlahan cahaya langsung
dengan cahaya baur . Senja hari memiliki banyak cahaya
biru dan merah dan hanya sedikit menghasilkan cahaya hijau

‘dan orange (Robertson, 1964 dalam Smith, 1921)



2.5. Penerimaan Radiasi Surya oleh Bumi

Sudut datang radiasi surya tergantung pada latitude,
musim dan kemiringan (slope). Arah radiasi surya yang
vertikal memberikan insolasi yang lebih besar bila di-
bandingkan dengan sudut sinar yang datangnya miring
(oblique). Intensitas insolasi terbesar pada saat tengah
hari, karena sudut datang sinar hampir vertikal dan inten-
sitas insolasi yang terkecil terjadi pada pagi dan sore
hari, karena sudut datang lebih miring dibandingkan dengan
tengah hari. Sebaran insolasi di permukaan bumi bervaria-
37 menurut latitude. Insolasi tahunan terbesar di equator
dan menurun sedikit demi sedikit ke arah kutub ( Jumin,
1989).

Pada sudut datang sinar 90° atmosfer menahan 22 %
energﬁ radiasi surya dan 99 % untuk sinar datang 5%.

Hukum cosinus Lambert dalam Rosenberg (1974) menyata-
kan bzhwa intensitas radiasi surya yang terpancar pada
beberapa dari benda bervariasi dengan cosinus sudut antara
garis normal terhadap permukaan dengan arah datangnya
radiasi.

Hukum cosinus Lambert dinyatakan QGngan rumus

I/Io = Cos A
atau dapat Jjuga dinyatakan dengan rumus

I/lo = 8in B



unit permukaan horizontal, € ‘\‘“~\ﬂ\\\\\\ «

Gambar 1. Penerapan hukum cosinus Lambert dalam
intensitas radiasi surya.
dengan A adalah sudut antara garis ncrmal terhadap permu-
kaan dengan cahaya paralel, dan B adalah sudut elevasi
surya.

Nilai koefisien pemantulan akan lebih kecil pada pagi
hari (Monteith, 1973). Ross (1975) mengemukakan bahwa
koefisien pemantulan akan meningkat setelah surya terbit
dan mencapai nilai terbesar pada sudut datang radiasi
surya 10°, Kkemudian menurun lagi hingga mencapai nilai
terendahnya pada tengah hari. Hal sebaliknya terjadi

hingga sore hari atau hingga surya terbenam

2. 5. Intersepsi Radiasi Surya Oleh Tanaman

Intersepsi adalah besarnya radiasi datang yang terta-
han oleh tajuk tanaman atau ke atas suatu ketinggian
tertentu dalam tajuk tanaman. Fraksi radiasi yang diin-
tersepsi itu dapat dipantulkan kembali atau diabsorbsi
atau dipencarkan oleh bagian-bagian tanaman dalam tajuk

komunitas tanaman ‘tersebut.
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Energi radiasi yang mengenai tajuk tanaman akan me-
ngatami pengurangan dalam perjalanannya ke atas permu-
<aan tanah. Baesarnya pangurangan dalam perjalanannya
menuju ke atas permukaan tanah ini tergantung pada struk-
~tur daun, cabang dan warna dari individu tanaman tersebut

(Chang, 1971 dalam Sitaniapessy, 1985)}.

2.7. Efisiensi Pemanfaatan Radiasi Surya Oleh Tanaman
Regim radiasi dalam tanaman ditentukan oleh faktor-

faktor sebagai berikut:

Kondisi radiasi datang yang langsung maupun baur

[x

meliputi sudut datang radiasi dan distribusi spektral
b. &ifat-sifat optis dari tumbuhan di antaranya struktur
batang, daun dan umur daun,
c. Sifat-sifat optis tanah sangat mempengaruhi albedo.
d. Arsitektur tegakan yang menyebabkan adanva bayvangan.

Adanya bayangan ditentukan oleh: arsitektur tajuk,
distribusi tanaman di atas tanah, distribusi daun tanaman,
ukuran daun tanaman dan orientasi daun tanaman,

Untuk ber?angsﬁngnya proses fotosintesis pada Jenis-
jenis tanaman tinggi diperilukan pigmen terutama klorofil
untuk dapat mengabsorbsi energi cahaya surya. Makin ren-
dah intensitas PAR yang digunakan maka akan makin tinggi
efisiensinya. Hal ini disebabkan karena semua enherginya
digunakan. Tiap daun akan berbeda efisiensinya. Di 1lain
pihak diharapkan produksi tanaman yang tinggi dengan

menaikkan intensitas radiasi surya (Sitaniapessy, 1985).
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Menurut Monteith (1972) dalam Sitaniapessy (1985)

efisiensi penggunaan radiasi surya ditentukan oleh tujuh

faktor sebagai berikut

a. geometris bumi terhadap surya (lintang dan musim)

b. kejernihan atmosfer bumi (keawanan dan kandungan
aerosol atmosfer)

G, komposisi spektral radiasi surya dan sifat optis
daun.

d. jumiah kuanta cahaya yang diperlukan dalam proses
fotosintesis. b

a, fraksi radiasi yang diintersepsi tajuk (indeks 1luas
daun dan susunan daun)

f. laju difusi CO, dari atmosfer ke permukaan pusat unit
fotosintesis dalam sel hijau (konsentrasi CO, dan
tahanan difusi daun

g. fraksi asimilat yvang digunakan untuk respirasi.

Dalam menghitung efisiensi penggunaan radiasi surya
oleh tanaman periu diketahui produksi bahan kering yang
terbentuk meliputi akar, batang, daun, bunga maupun
‘hasil ekonomik' lainnya.

Tiap Jlokasi menerima radiasi surya yang berbeda
tergantung pada kedudukan geografisnya. . Radiasi’® surya
yang ditehima dengan arah tegak lurus lebih banyak energi
per satuan luasnya dibandingkan dengan yang diterima pada
sudut yang lebih kecil. Selain itu lamanya waktu peneri-
maan radiasi sangat mempengaruhi Jjumlah yang diterima

(Sitaniapessy, 1985).
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Radiasi surya mempunya{ peranan yang penting dalam
kegiatan—-kegiatan fisiologi tanaman seperti fotosintesis,
pembentukan klorofil dan fotorespirasi. Selain itu,
radiasi merangssang organ-organ tumbuhan yang silindrik /
bulat seperti batang , petiol dan koleoptil untuk tumbuh
dengan laju yang berbeda jika kedua buah permukaan bagian
tersebut mendapat penyinaran yang berbeda, peristiwa ini
dikenal sebagai fototropisme. Banyak aspek dari pertum-
buhan dan perkembangan tanaman misalnya pembentukan bunga
dan buah serta perkecambahan biji yang peka terhadap

cahaya (Prawiranata et a7, 1981).

2.8. Panjang Hari dan Pembungaan Tanaman

Pembungaan dimaksudkan sebagai periode pembentukan
(dan sebelumnya) bunga hingga tahap bunga berhasil mekar
sempurna {(anthesis). Peristiwa pembungaaﬁ terbagi atas 5
tahap yaitu
a. Induksi pembungaan dan transfer stimulus
b. Evokasi (pembangkitan stimulus) pembungaan
c. Inisiasi primordia bunga
d. Pertumbuhan dan perkembangan primordia menjadi kuncup
a. Pemekaran bunga (anthesis).

Setiap tahap merupakan rangkaian-rangkaian proses
tersendiri yang memerlukan kondisi-kondisi tertentu untuk

menjamin keberhasilannya (Widodo, 1983).
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Faktor yang mempengaruhi pembungaan diantaranya
adalah faktor eksogen vyaitu semua kondisi 1lingkungan
(kompleks) vyang berperanan dalam pengaturan pembungaan.
Faktor Tlingkungan tersebut adalah suhu, cahaya, status
Hara dan tata air (tanah) dan kelembaban udara. Jadi
Faktor eksogen tidak lain adalah pengaruh iklim dan kesu-
buran tanah

Dari kelompok unsur iklim, cahaya dapat dikatakan
sebagai unsur penting dalam pembungaan. Cahaya faktor
penting (faktor mutlak) dalam fotosintesis yang menghasil-
kan fotosintat. Fotosintat inilah yang merupakan nutrisi
yang akanh diserap oleh organ generatif untuk keberhasilan
pertumbuhan dan perkembangannya (Widodo, 1989).

Di daerah ekuator, panjang hari (siang) seragam se-
kitar 12 jam per hari. Perbedaan panjang hari mempenga-
ruhi proses pembungaan pada beberapa tanaman daerah iklim
sedang (termasuk sejumlah species yang dapat tumbuh di
daerah tropis : biasanya tak berbunga}. Respon tanaman
terhadap panjang hari tersebut disebut sebagai fotoperio-

disme tanaman. Menurut Chailachyan (1882) dalam Widodo

(1989) panjang hari mengakibatkan terbentuknya stimulus
pembungaan dalam daun yang bersifat mobil. ' Sedangkan
menurut Widodo (1989) pada tanaman hari panjang dan hari
pendek, tanpa dipenuhinya syarat panjang hari yang dibu-

tuhkan, tanaman tidak akan berbunga.



2.9. Pengaruh Penggunaan Naungan Terhadap Pertumbuhan
Tanaman

Perlakuan penghalang / naungan menyebabkan perubahan
1k1ih mikro sekitar pertanaman. Radiasi surya yang datang
dan radiasi balik dari permukaan akan terhalangi sebagian.
Akibatnya intensitas radiasi yang diterima sedikit Tlebih
rendah dibandingkan di luar naungan. Di samping 1itu
naungan akan mengurangi sirkulasi udara ke luar dan dari
luar tajuk tanaman, akibathya kelembaban pagi hari 1lebih
rendah dan siang hari relatif lebih tinggi daripada di lu-
ar naungan {Seeman, 1379). Sedangkan menurut Edmond et
al {1984) naungan pada tanaman disamping mengurangi inten-
sitas radiasi surya juga spektrum radiasi yang diterima
oleh daun di bawah naungan tidak sama dengan radiasi
Tangsung.

Sejauh mana pengaruh naungan dan akibatnya terhadap
pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman ditentukan
pula oleh tanggap dan adaptasi tanaman tersebut, yang di-

variasikan oleh varietas atau galur (Irsal Las, 1882).

2.10. Suhu Tanah dan Suhu Udara
Ssuhu udara pada batas antara permukaan tanah dan
udara beberapa centi meter di atas permukaan tanah merupa-
kan nilai tertinggi pada siang hari melebihi daerah seki-
tarnya dan terendah pada malam hari (Geiger, 1959).
Amplitude suhu udara harian memperlihatkan kurva
sinus, dengan nilai minimumlsecara normal terjadi di pagi

hari beherapa lama setelah puncak radiasi dan radiasi
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nettoc terjadi. Nilai ini tidak selalu memperlihatkan
keteraturan demikian apabila data yang diambil dari nilai
harian secara individu. Hal ini karenha adanya gangguan
iklim, keawanan yang tidak teratur atau adanya proses
adveksi panas sensibel dari daerah Tain (Rosenberg, 1974).

Menurut percobaan Baker (1885) dalam Rosenberg (1974)
amplitude suhu tanah pada musim panas maupun pada musim
dingin menurun dengan meningkatnya kedalaman tanah baik
pada tanah yang terbuka ataupun tanah yang tertutup rum-
put. Pada malam hari, suhu tertinggi berada pada kedala-
man antara 20 ~ 40 cm, dan dari lapisan tersebut menurun
e arah atas ataupun ke arah bawah.

Pemakaian hnhaungan dapat menghalangi radiasi surya
langsung vyang sampai ke permukaan bumi sehingga ehergi
yang terkandung dalam tanah menjadi berkurang. Dengan
demikian baik suhu udara maupun suhu tanah di bawah haung-
an menjadi lebih rendah daripada di luar naungan (Irsal
las, 1882).

suhu akan mgngaktifkan proses fisik dan proses kimia
pada tanaman. Energi panas dapat menggiatkan reaksi-
‘reaksi biokimia pada tanaman atau reaksi fisiologis vyang
dikontrol oleh selang suhu tertentu (Jumin,1989).

Lebih Tanjut Jumin (1989) menjelaskan bahwa suhu
meningkatkan perkembangan tanaman sampai batas tertentu.
Hubungan subhu dan pertumbuhan tanaman menunjukkan hubungan

vang linier sampai batas tertentu, setelah tercapai titik



maksimum (puncak) hubungan kedua variabel itu menunjukkan
hubungan yéﬁg paraboiik (Gambar 2).

Pada suhu yvang rendah (minimum) pertumbuhan tanaman
menjadi lambat bahkan terhenti, karena kegiatan enzimatis
dikendalikan oleh suhu. Suhu tanah vyang rendah akan
mengakibatkan absorbsi air dan unsur hara terganggu,

karena transpirasi meningkat.
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Gambar 2. Hubungan suhu dengan pertumbuhan tanaman

Suhu rendah pada kebanyakan tanaman mengakibatkan
rusaknya batang, daun muda, tunas, bunga dan buah. Besar-
nya kerusakan organ atau jaringan tanaman akibat suhu
rendah tergantung pada keadaan air, keadaan unsur hara,

morfologis dan kondisi fisiologis tanaman (Jumin, 1983).



III. BAHAM DAN METODE

2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun milik PT. Horti-
tek Tropikasari, Sukaraja, Sukabumi. Tempat ini berada
pada ketinggian 1050 m dpl dengan posisi geografis 107°00°
BT dan 6941’ LS. Adapun pelaksanaannya dimulai dari

bulan Desember 1990 sampai dengan bulan April 19891.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan—-bahan yang digunakan dalam penelitian int
adalah bibit gladiol kultivar Queen Occer dan kultivar
Dr Mansocer, Urea, TEP, KC1, Basamid, ’'polybag’, bilik
bambu sebagai penghalang, pestisida Benlate, Pclyram
dan Curacron.

Sedangkan alat-alat vyang dipergunakan adalah tube
solarimeter, termometer maksimum-minimum, termometer bola
Basah~bola kering, Asmann Psychromeiesr, termometer tanah,
meteran, timbangan, alat penyemprot hama dan penyakit dan

alat-alat perawatan lainnya.

2.3. Metode Penelitian
Pada penelitian ini perlakuan yang digunakan adalah
penghalang radiasi matahari (pengaturan eksposure/penca-~

hayaan) yaitu

A. dibiarkan terbuka sebagai kontrol
B. menerima lebih banyak radiasi pagi dan siang sedangkan

radiasi sore dihalangi ( dipergunakan penghalang,



sehingga radiasi sore hari hanya sedikit yang sampai
pada tanaman).
menerima radiasi siang dan sore sedangkan pagi diha-

Tangi

._menerima lebih banyak radiasi siang, sedangkan radiasi

pagi dan sore hanya sedikit (dihalangi)

Rancangan percobaan yang digunakan adalah peran-—

cangan petak terpisah (split plot ) dengan faktor utama

adalah perlakuan pengaturan pencahayaan dan sebagai ahak

petak adalah perbedaan kultivar.

I.

IT.

YiJ

Perlakuan perbedaan kultivar meliputi;
Kultivar Queen Occer

Kultivar Dr. Mansoer.

Model. rancangannya yaitu (Steel dan Torrie, 1981)

k:u +5_i+0.-+

3 7 043 7 B+ (aB) g *+ &g

ik = Pengamatan pada blok ke—-i, perilakuan ke-j, penga-

matan ke-Kk
= rataan umum pengamatan
= pengaruh blok ke-i
= pengaruh pengurangan penyinaran ke-j
= error pada pengurangah penyinaran ke-j,blok ke-i

= pengaruh perbedaan kultivar ke-Kk

(aﬁ)jkz pengaruh interaksi antara pengurangan penyinaran

beda kultivar pada pengurangan penyinaran Kke-j
dan perbedaan kultivar Kke-Kk
Kk = error pada blok ke-1i, pengurangan penyinaran ke-J

dan beda kultivar ke-k.
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3.4. Pelaksanaan di Lapang

Pengadaan Bibit. Bibit didapat dari perbanyakan
dengan cara pembiakan vegetatif, yaitu dengan umbi anakan
/ baru (corm) dan umbi mini (cormel). Umbi rata-rata
mempunyai 1-2 mata tunas. Dalam penelitian ini digunakan
bibit hasil perbanyakan dari corm (umbi anakan baru} yang
berdiameter * 3 cm.

Persiapan Tanah. Tanah untuk media tanam terlebih
dahulu disterilisasi dengan Basamid selama sepuluh hari.
Tanah vyang telah disterilisasi kemudian dimasukkan ke
dalam ’'polybag’ dan kemudian dilakukan penanaman. Tanah
tersebut dicampur dengan pupuk kandang yang Jjuga telah
disterilisasi. Lahan untuk tempat penyimpanan ’polybag’
diratakan dan dibersihkan, kemudian dibuat bedengan~
bedengan perlakuan.

Penanaman. Umbi gladiol yang ditanam adalah umbi
vang telah pecah masa dormansinya, yang ditandai dengan
munculnya akar dan tunas. Pada hari penanaman, umbi
diseleksi untuk memilih umbi yang sehat dan memenuhi
‘ykuran yang sudah ditentukan. Kemudian umbi yang sehat
direndam dalam larrutan Benlate dengan konsentrasi 2 g per
liter selama 15 menit. ‘

Pemupukan. Pupuk yang diberikan ke dalam tanah
selain pupuk kandang adalah pupuk mineral / buatan. Dosis
campuran pupuk buatannya adalah 8 g Urea, 6 g TSP dan 5 ¢
KC1 per tanaman. Pemupukan dilakukan dua kali.  Pupuk

diberikan dengan cara ditaburkan di sekeliling tanaman.



Pengendalian Gulma dan Penyiraman. Penyiangan dilak-
ukan dengan menggunakan kored dilakukan dua minggu sekali.
Sedangkan penyiraman hanya dilakukan apabila tidak ada
input dari air hujan.

pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman. Hama yang
banyak menyerang tanaman gladiol adalah thrips ( Taenio-
thrips simplex), terutama pada bunga dan daun. Hama yang
lain adalah ulat tanah {(Agrotis ipsilon) dan ulat grayak
( Spodoptera litura). Insektisida yang digunakan untuk
mengendalikan hama ini adalah Curacronh. Cendawan yang
banyak menyerang terutama pada umbi yaitu Fusarium sp.
Fungisida yang digunakan untuk mengendalikannya adalah
Benlate dan Polyram.

Panen. Bunga gladiocl dipanen pertama pada saat
tanaman berumur 65-70 hari, dengan kriteria kuncub bunga
terbawah mulai terlihat warna mahkota bunganya. Panen
bunga dikerjakan dengan menggunakan pisau. Tangkai dipa-
tahkan tepat di atas daun keempat—-keenam dari bawah.

Pembuatan Halangan/ Penghalang. Penghalang dibuat
dari bilik bambu dehgan ukuran panjang 4 m, lebar 2 m.
Dipasang tegak dari permukaan tanah dengan tinggi & meter.
Penempatannya sesuai dengan perlakuan yaitu ; satu bilik
bambu diletakkan sedemikian rupa sehingga menghalangi
radiasi pagi hari ( bilik membentuk sudut 90° dengan
bayangannya dilihat dari arah Timur-Barat), satu bilik
lagi diletakkan sedemikian rupa sehingga menghalangi

/mengurangi radiasi matahari sore hari (bilik membentuk
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sudut 90° dengan bayangannya apabila dilihat dari arah
Barat-Timur) dan dua bilik diletakkan sedemikian rupa
sehingga mengurangi penerimaan radiasi matahari pagi dan
sore (hanya radiasi siang saja yang sampai dengan bayangan
bilik scebesar 0°.. Radiasi pagi dihalangi mulai dari
pukul 07.00 - 10.00. Radiasi sore dihalangi dari mulai
pukul 15.00 - 17.00. Sedangkan radiasi siang dibiarkan

dari pukul 10.00 - 15.00.

L —
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Zambar 2. Penghalang/bilik pada setiap perlakuan
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4. Bayangah radiasi surya pada setiap perlakuan

pada pukul 10.00, 1

.00, 14.00 dan 16.00
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Tabel 1. Tinggi dan sudut bayangan tiap jam pada
setiap perlakuan

Pukul Tinggi Bayangan {(m) Sudut Bayangan (°)
07.00 14.2 11.9
0g.00 6.0 26.6
09.00C 3.8 8.3
10.00 2.0 E5.3
11.00 1.4 §5.0
12.00 0.3 84.3
13.00 1.1 69.9
14,00 2.2 52.7
15.00 3.8 28.3
16.00 6.2 25.8
Keterangan : Pengukuran menggunakan model

3.8. Pengamatan

Pengamatan . Ktimatologis. Pengamatan k{imatc?ogis
meliputi pengamatan suhu tanah, suhu udara, kelembaban dan
radiasi. Untuk mengukur intensitas radiasi surya diguna-
kan tube solarimeter. Pengukuran suhu udara dilakukan
dengan menggunakan termometer maksimum~minimum dan termo-
meter bola kering. Untuk mengukur kelembaban digunakan
Psychrometer Asmann.

Pengamatan dilakukan sebagai berikﬁt

1. Untuk pquamatan radiasi di bawah tajuk, tube socla-

rimeter diletakkan di bawah tajuk tanaman dan terlin-

dung oleh bilik bambu.

[av]

Pada pengamatan radiasi. giobal, tube solarimeter

diletakkan di atas tajuk tanaman.



Pada pengamatan suhu tanah, termometer tanah diletak-

(6]

kan di ’'polybag’ dan diukur pada kedalaman 5, 10 dan
20 cm.

4. Untuk pengamatan kelembaban, Psychrometer Asmann
diletakkan di bawah tajuk tanaman.

5. Untuk pengamatan suhu udara dan kelembaban (global),
d{pergunakan termometer maksimum-minimum dan termome-
ter bola basah dan bola kering yang diletakkan di

dalam sangkar cuaca.

Pengamatan Agronomis. Pengamatan yang dilakukan
adalah meliputi ; persentase tanaman yang tidak berbunga,

tinggi tanaman, Jjumlah daun, jumiah corm, saat keluar
<uhcup bunga pertama, saat mekar bunga periama, Jjumlah
tangkai bunga, Jjumlah kuntum bunga per tangkai, bobot
corm, diameter corm, jumlah cormel, lebar daun, lebar
mahkota bunga, panjang mahkota bunga, lingkar tangkai
bunga, dan tinggi bunga diukur dari permukaan tanah,, yang
kesemuanya 1tu merupékan pengamatan secara kuantitatif.

Pengamatan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun. dan
1ebér daun dilakukan setiap minggu.

Pengamatan kualitatif meliputi morfologis tanaman dan

tangkai bunga.



Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Iklim Makro di Sekitar Lingkungan Pertanaman

Intensitas radiasi harian rata-rata adalah 218
Kal/cm?2. Intensitas radiasi tertinggi terjadi pada minggu
ke—-4 setelah tanam, vyaitu sebesar 335 Kal/cm? /hari.
Sedangkan intensitas radiasi yang terendah terjadi pada‘
minggu <e—10 setelah tanam, vaitu sebesar 385
Kal/cm2 /hari. Hal tersebut terjadi karena pada minggu ke-
10 curah hujan di sekitar lingkungan pertanaman relatif
tinggi.

Suhu wudara rata-rata harian sebesar 22.19C dengan
suhu rata-rata maksimum dan minimumnya adalah 25.8° dan
18.3°C. Sedangkan kelembaban rata-rata mingguan pada
pukul 07.20, 13.230, dan 17.30 WS masing-masing sebesar 83,
g8 dan 92 %. Curah hujan mingguan berkisar antara 0 - 287

mm dengan jumlah hari hujan 0 - 7 hari.

4,2. Hasil Pengamatan Iklim Mikro
4.2.1. Radiasi Surya

Penggunaan penghalang fisis yang sifatnya seperti na-
ungan pada tanaman akan mempengaruhi Jjumlah penerimaan
radiasi surya vyang sampéi pada tanaman. Sehingga akan
mempengaruhi Jjumlah energi yang sampai pada tanamah.
Besarnya energi surya yang sampai pada suatu tempat di
permukaan bumi berbeda-beda tergantung kepada Jlatitude,

kejernihan atmosfer dan Konstanta Matahari.
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Gambar 5, Iklim makro di sekitar Tingkungan pertanaman




Penerimaan energi surya oleh tanaman tergantung pada
sudut datang radiasi surya yang berbeda-beda pada lati-
tude, musim dan kemiringan (slope). Sudut datang radiasi
vang vertikal memberikan energi yang lebih besar bila
dibandingkan dengan sudut sinar yang datangnya miring

Dengan dipergunakannya perlakuan penghalang radiasi
surya pagi, siang dan sore hari secara fisis, maka akan
terlihat adanya perbedaan penerimaan energi radiasi surya.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa peria-
kuan penghalang radiasi surya pagi (Perlakuan C) dengan
perlakuan penghalang radiasi surya sore hari (Perlakuan B)
tidak begitu terlihat perbedaannya yaitu 82.24 % dan 81.7¢
% terhadap keadaan tanpa penghalang atau terbuka (Perla-
kuan A). Hal ini terjadi karena pada pagi atau scre hari,
intensitas energi radiasi yang diterima oleh bumi terke-
cil, karena sudut datang lebih miring dibandingkan pada
siang hari. Sinar yang miring kurang memberikan energi
pada permukaan bumi disebabkan oleh tersebarnya energi
pada permukaan yang luas dan juga karena sinar itu harus
menempuh lapisan atmosfer pantulan dan penyebaran yang
lebih tebal (Tabel 2).

Perlakuan penggunaan penghalang radiasi surya pada
pagi dan sore hari atau hanya menerima radiasi surya pada
siang hari (Perlakuan D) tetap menerima energi radiasi
yang banyak (58.77 % dari total) karena pada saat tengah
hari 1intensitas penerimaan energi radiasi terbesar yang

disebabkan oleh sudut datang sinar yang hampir vertikal.
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Tabel 2. Intensitas radiasi surya {dianggap koefisien
transmisi 78%)

Sudut Jarak yang harus ditempuh Intensitas radiasi
Surya sinar surya melalui di atas permukaan
atmosfer (indeks) horizonhtal
Qe 1.00 78
1Qe 1.02 76
20° 1.086 72
3Q° 1.15 ‘ 65
40¢ 1.31 55
5Q0° 1.56 44
gQo 2.00 a1
700 2.92- 17
&pe 5.70 5
a5e 10.80 1
aQe 45,00 0

Sumber : Staf Pengajar Klimatologi (1885)

Adanya penghalang secara fisis tersebut mengurangi
penerimaan radiasi surya yané berbeda-~beda pada setiap
perlakuan. Perlakuan A sebagai kontrol menerima radiasi
lebih banyak daripada periakuan B, C, dan D, yaitu bertu-
rut—-turut 866%.0, 7129.6, 7089.4, dan 50%94.4 KJ/m? atau
2}0, 170, 189 dan 122 Kal/Cm? untuk rata-rata per harinya.

Pada minggu keempat setelah tanam, intensitas radiasi
tertinggi. Sedangkan pada minggu ke—10 setelah tanam
intensitas radiasinya terendah. Intensitas radiasi vyang
terendah tersebut hanya mencapai 29 % dari intensitas
radiasi yang tertinggi (pada minggu keempat). Hal terse-
but terjadi karena pada minggu ke-10 terjadi hujan setiap
hari, sehingga akumulasi radiasi mingguannya lebih sedi-

<it dibanding minggu-minggu lain.
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Jumlah radiasi perlakuan B dan C hampir sebanding.
Hal itu terjadi karena pada minggu-minggu pertama penga-
matan, curah hujan lebih rendah. Sedangkan minggu-minggu
selanjutnya lebih sering terjadi hujan pada sore hari,
sehingga nilai intensitas radiasi pada perlakuan C sedi-

kit lebih kecil daripada periakuan B.
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Gambar 8. Intensitas radiasi harian di bawah tiap
perlakuan
Pada pertanaman gladicl, pertambahan umur tidak
banyak mengurangi persentase radiasi surya yang sampai
pada tanaman/tanah. Hal tersebut terjadi karena bentuk
daun gladiol yang tegak atau lurus ke atas yang sifat-

nya sedikit mengurangi radiasi yang sampai pada tanah.



4.2.2. Suhu Tanah

Perbedaan perlakuan penghalang radiasi surya secara
figis akan mengakibatkan perbedaan penerimaan intensitas
radiasi surya, yang akan berpengaruh terhadap unsur-unsur
iklim lainnya. Faktor iklim yang terlihat sangat dipenga-
ruhi oleh perilakuan penghalang radiasi ini adalah suhu
tanah. Dengan dipergunakannya penghalang tersebut, maka
suhu  tanah akan berkurang, terutama suhu tanah rataan
maksimumnya. Tetapi suhu tanah rataan minimumnyal akan
bertambah.

Perambatan panhas ke dalam tanah mempengaruhi suhu
tanah, sehingga dengan bertambahnya kedalaman, suhu tanah
menjadi berkurang. Rataan suhu tanah kedalaman 5 cm pada
pukul 07.30 WS pada pertakuan A, B, C, dan D berturut-
turut adalah 1¢.8, 19.5, 18.4, dan 18.8. Rataan tersebut
meningkat dan mencapai nilai tertinggi pada siang hari
{pada pengamatan.pukui 12.320 WS) yaitu 27.0, 27.2, 27.1,
26.0 berturut-turut untuk periakuan A,B,C, dan D. Tetapi
rataan ini mengalami penurunan kembali pada pukul 17.30 WS
( Tabel Lampiran 5). Fluktuasi suhu tanah pada kedalaman
5 om, mengikuti fluktuasi radiasi harian, karena panas
yang diterima oleh tanah pada kedalaman £ersebut akan
lebih cepat diterima oleh sensor suhu tanah dibanding pada
kedalaman yang lebih besar.

Variasi harian suhu tanah disebabkan oleh kapasitas
dari tanah yang berbeda dalam mengabsorbsi radiasi gelom-

bang pendek dan meradiasikan gelombang panjang.
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Gambar 7. Rataan suhu tanah kedalaman 5 cm dan
10 cm
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Gambar 8. Suhu tanah maksimum dan minimum pada kedalaman
5 cm pada pukul 07.30, 13.30 dan 17.30 WS
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Gambar 9. Suhu tanah maksimum dan minimum pada kedalaman
10 cm pada pukul 07.80, 13.30 dan 17.30 WS.
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Pada kedalaman 10 cm, suhu tanah pada tiap perlakuan
adalah 19.6, 19.7, 19.C dan 19.0 untuk periakuan A, B, C,
dan D pada pukul 07.30. Suhu tanah ini meningkat pada
pukul 13.20 tetapi peningkatannya tidak setinggi pada suhu
tanah kedalaman 5 cm. Pada pukul 13.30, suhu tanah pada
kedalaman 10 com adalah masing—-masing 27.4, 25.3, 25.6, dan
25.4. Kemudian pada sore hari (pukul 17.30 W8) suhu tanhah
mengalami penurunan. Penurunan pada Kedalaman 10 cm tidak
sebesar penurunan pada kedalaman 5 cm. Suhu tanah ‘pada
pukul 17.30 WS yaitu sebesar 26.2, 24.6, 24.8, dan 23.9
( Tabel Lampiran 8). Suhu tanah pada kedalaman 10 om
Tebih kecil fluktuasinya dibanding pada kedalaman 5 cm.

Fluktuasi suhu tanah.pada kedalaman 20 cm, relatif
kecil. Pada perlakuan A kisarannya antara 20.0 sampal
26.0°C. Perlakuan B antara 19.8 sampai 24.1°C. Perlakuan
C antar 19.5 sampai 22.9°C. Fluktuasi pada perlakuan A
lebih beszar karena perlakuan A terbuka, sehingga perubahan
permukaan bisa lebih cepat terjadi daripada pada perlakuan
lain yang menggunakan penghalang. Fluktuasi pada perla-
kuan C sedikit lebih kecil daripada perlakuan B, karena
pada pagi hari (pada saat pengamatan ber?angsung) peraﬁ~
batan panas pgda perlakuan C berlangsung 1eb1h. lambat
daripada perlakuan B, dan setelah terjadi pemanasan
{radiasi langsung)} maksimum suhu tanah pada perlakuan C
masih lebih kecil daripada perlakuan E. Fluktuasi yané
terkecil terjadi pada perlakuan D, kareﬁa sirkulasi

penerimaan panas ( energi radiasi )nya lebih 1lambat



dibanding perlakuan lain {(menerima radiasi surya yang

lebih sedikit dibanding perlakuan lain).
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A.2.3. Suhu Udara

Suhu udara memegang peranan penting dalam penerusan

radiasi untuk sampai pada tanaman. Rataan suhu udara pada

perlakuan A,B,C, dan D tidak begitu berbeda , yaitu
herturut-turut 22.0, 21.8, 21.7, dan 21.5°C,
23 .
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Gambar 12. Suhu udara di bawah tiap perlakuan

suhy udara rata-rata pada perlakuan D terkecil, hal
tersebut terjadi karena perlakuan D menerima energi radia-
si surya yang paling sedikit. Sedangkan perlakuan C
(yang menggunakan penghalang pagi hari) Jjuga mempunyai
suhu udara vyang lebih kecil dibanding A dan B, karena
pada pagi hari hanya menerima radiasi baur dan suhu ling-
kungan sebelumnya juga rendah. Sedang periakuan B mempu-
nyai suhu udara rata-rata yang lebih besar daripada perla-

wuan C dan D, karena pada pagi hari menerima radiasi penuh



dan pada sore hari (ketika dihalangi), lingkungan sekitar-
nya masih panas akibat penyinaran pada pagi dan siang
harinya, sehingga suhu udaranya tidak mengalami penurunan

vang menyolok pada sore hari.

4.2.4. Kelembaban Udara

Pada perlakuan D, kelembaban udara lebih besar pada
pagi dan sore hari, karena lapisan tanah di bawah pengha-
lang relatif lebih lembab dibanding pada tempat terbuka.
Kurangnya penerimaan radiasi yang sampai pada pagi dan
socre hari pada perlakuan D mengakibatkan kelembaban uda-
raanya lebih tinggi.

pPada perlakuan A, kelembaban udara paling rendah baik
pada pagi, siang, maupun sore hari, Kkarena tempatnya
terbuka sehingga radiasi yang sampai tidak terkurangi.
pada perlakuan B, kelembaban udara pada scre hari hampir
sama dengan kelembaban pagi hari karena meskipun sore hari
dihalangi tetapi pada siang harinya mengalami radiasi yang
kuat, sehingga panas bumi menjadi tinggi. Oleh kareﬁa itu
pada sore hari kelembabannya tidak begitu tinggi.

Pada perlakuan C, kelembaban udara pada pagi hari
paliné tinggi, karena hanya sedikit menerima radiasi.

Kelembaban menurun pada siang dan sore hari.
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A4.3. Pengaruh Penggunaan Penghalang Radiasi terhadap
Komponen Vegetatif Tanaman

4.3.1. Tinggi Tanaman

Terdapat perbedaan tinggi tanaman, baik antara perbe-
daan kedua kultivar maupun karena pengaruh penghalang.
Pada peﬁ1akuan A, tanaman lebih tinggi dibanding pada
perlakuan lain dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan
D, Hal tersebut terjadi pada minggu ke 1-4 setelah
tanam. Pada minggu selanjutnya perbedaan tidak begitu
besar, karena tanaman mulai mengalami 1nduksf pembungaan.
Sebaliknya pada perlakuan D, karena induksi pembungaannya
berlangsung Jlebih lambat daripada perlakuan lain, maka
energi yang ada digunakan untuk penumpukan karbohidrat
vang digunakan oleh tanaman untuk memperlama masa vegeta-
tif sehingga tanaman menjadi lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lain (Tabel Lampiran 14}.

Pengukuran tinggi tanaman pada saat panen bunga,
memperlihatkan bahwa tanaman pada perlakuan £ mengalami
peltonjakan tinggi tanaman pada kultivar Dr Mansocer yang
1eb1hl tinggi dibanding dengan perlakuan 1lain, bahkan
dengan tanaman pada perlakuan A sekalipun. Hal ini dise-
babkan karena pada saat tanaman pada perlakuan lain mulafi
membentuk komponen-komponen “tunas bunga" yang telah
mengalami diferensiasi yang lebih lanjut sebagai alat
perkembangbiakkan, perlakuan D masih menggunakan sebagian
besar karbohidrat yang dibentuknya untuk wmamperpanjang

fungsi organ vegetatif.
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Gambar 14 . Tinggi tanaman pada saat pemanenan bunga

4.3.2. Lebar Daun

Menurut sidik ragam lebar daun, terdapat perbedaan
vang hyata antara kultivar Queen Occer dan kultivar Dr
Mansoet. Pada pengamatan lebar daun 1ini, kultivar Queen
Occer memiliki lebar daun yang lebih besar dibandingkan
kultivar Dr Mansoer (Gambar 15). Hal tersebut 1lebih
banyak disebabkan oleh genetik dari tanaman itu sendiri.
Berikut ini grafik lebar daun yang diukur pada saat panen
buhga. Terlihat bahwa antara perlakuan penghalang radiasi

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.
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Gambar 15 .. Lebar daun pada saat panen bunga
4.3.3. Jumlah Daun

pada minggu pertama, jumlah daun keempat perlakuan
tidak berbeda nyata. Tetapi pada minggu ke-2 terdapat
perbedaan yang sangat nyata antara kedua kuitivar dan
pemakaian penghalahg radiasi. Pada perlakuan A, jumlah
daun iebih banyak dibanding periakuan Tain dan terlihat
menurun pada perlakuan D . Hal 1ini menandakan bahwa
déngan penggunaan penghalang maka daun vyang dihasilkan
tanaman menjadi lebih éedikit, <arena kondisi tersebut
memungkinkan penurunan aktivitas fotosintesis yang dapat

mengganggu keseimbangan sistem enzim. Dengan terganggunya
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keseimbangan sistem enzim, proses pembuatan karbohidrat
vang berlangsung dalam tubuh tanaman menjadi lebih lambat.

kultivar Queen Occer memiliki lebih banyak daun dari-
pada kultivar Dr Mansoer, hal tersebut berlaku sampat

minggu-minggu terakhir setelah tanam.
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Gambar 16. Penghitungan jumlah daun pada saat panen
bunga :

Penghitungan jumlah daun pada saat panen bunga menun-
jukkan bahwa perlakuan D memiliki jumlah daun yang lebih
banyak (terutama kultivar Queen Occer) karena .lambatnya
periakuan D mengalami pembungaan maka hasil fotosintesis

digunakan untuk memperlama masa vegetatif.
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4.4. Pengaruh Penggunaan Penghalang Radiasi terhadap
Hasil Tanaman Secara Kuantitatif

Pengaturan cahaya maupun perbedaan kultivar menyebab-
kan terjadinya perbedaan hasil secara kuantitatif. Hampir
pada setiap komponen produksi mengalami perubahan, kecuali
pada jumlah corm dan jumlah tangkai per tanaman. Sedang-
kan pada komponen yang lain seperti ; persentase tanaman
yang tidak berbunga, saat keluar kuncup bunga yang perta-
ma, saat mekar bunga pertama, jumlah kuntum bunga, bobot
dan diameter corm, jumlah cormel, lebar dan panjang mahko-
ta bunga dan tinggi bunga dari permukaan tanah mengalami
perbedaan, baik karena pengaruh penggunaan penghalang
maupun karena perbedaan kultivar.

Perlakuan A memperlihatkan hasil yang paling baik
hampir pada setiap komponen produksi, dan perlakuan D
memperlihatkan hasil yang sangat kurang dibanding perla-
kuan A. Sedangkan perlakuan B dan C relatif seimbang, dan
mengalami penurunan yang tidak begitu banyak dari peria-
kuan A. Hal tersebut terjadi karena perlakuan A mengalami
akumulasi radiasi yang lebih mencukupi. untuk merangsang
tanaman agar berproduksi lebih baik dan lebih cepat di-
banding perlakuan lain. Sedangkan per1akuan D, karena
akumulasi cahaya yang dibutuhkan untuk berproduksi lebih
lambat, maka inisiasi primordia bunga Jjuga berlangsung
tebih lambat. Perbedaan produksi kedua kultivar 1lebih

banyak disebabkan oleh sifat genetik tanaman itu sendiri.
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A.4.1. Persentase Tanaman yang Tidak Berbunga

Pengaruh penghalang radiasi terlihat pada persentase
tanaman yang tidak berbunga pada setiap perlakuan. Perla-
kuan D memiliki persentase tanaman yang tidak berbunga
vang paling besar dibanding perlakuan lain (Gambar 17).
Sadangkan perlakuan A memiliki persentase / jumlah tanaman
yang tidak berbunga yang paling kecil. Banyaknya tanaman
vang tidak berbunga pada perlakuan D disebabkan oleh
sedikitnya total radiasi yang diterima tanaman tersebut
selama masa pertumbuhan sampai berbunga. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa cahaya merupakan faktor penting
dalam pembungaan. Cahaya merupakan faktor mutlak dalam
fotosintesis vyang menghasilkan fotosintat. Fotecsintat

inilah yang merupakan sumber pengaturan pembungaan dan
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Gambar 17. Grafik persentase tanaman yang tidak berbunga



merupakan nutrisi yang akan diserap oleh organ generatif
untuk keberhasilan pertumbuhan dan perkembangannya.

Pada Gambar 18a, 18b, 18c, dan 18d diperlihatkan
hubungan antara unsur-unsur +iklim yaitu; radiasi, kelem-
baban udara, suhu udara dan suhu tanah pada kedalaman 5
cm. Hubungan vyang terjadi 1linear, namun interaksinya
tidak erat (kurang erat). Hal tersebut ditunjukkan oleh
kecilnya nilai koefisien korelasinya. Namun pada intensi-
tas radiasi nilai R mencapai 0.71 dan nilai R pada suhu
udara mencapai 0.52. Dengan demikian, unsur iklim baik
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sistem
metabolisme tanaman, sehingga tanaman terangsang ataupun
terhambat untuk melangsungkan metabolisme di dalam tubuh-
nya. Seperti dijelaskan oleh Widodo (1983) bahwa <on-
disi 1ingkungan tertentu mempengaruhi kerja atau sinte-
tis hormonal sehingga tercapai Keseimbangan promotor dan
inhibitor tertentu {(dalam tanaman) yang dapat manyebabkan
pembungaan tanaman. Banyaknya tanaman yang tidak berbun-
ga pada perlakuan D dimungkinkan oleh tidak terpenuhinya
‘kerja/sintesis hormonal untuk mencapai keseimbangan
promotor dan inhibitor tersebut, akibat dari faktor ling—

kungan yang Kurang mendukung.
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A A2, Mulai Keluar Tangkai Bunga

saat mulai keluar tangkai bunga berbeda-beda menurut
perlakuan, baik disebabkan oleh perbedaan kultivar, perbe-
daan penghalang radiasi maupun interaksi Kkeduanya.

Tangkai bunga pada periakuan A keluar 1lebih cepat
daripada perlakuan lain karena tanaman pada perlakuan A
menerima radiasi dalam jumlah yang normal untuk setiap
fase pertumbuhannya sehingga cepat memasuki fase mgture
(baligh) atau matang fisiologis. Sedangkan pada perlakuan
D, kurangnya radiasi menyebabkan lambatnya fase mature.
Dengan dgmikian dapat dikatakan bahwa, intensitas radiasi
mampengaruhi umur suatu tanaman, Untuk tanaman-tanaman
vang membutuhkan radiasi surya penuh, pengurangan radiasi
akan menyebabkan terlambatnya proses pembungaan. Kurang-
nya akumulasi radiasi pada perilakuan D menyebabkan suhu

lingkungannya menjadi rendah, sehingga suhu kritis vyang

ey

Gambar 19. Tangkai bunga yang mulai keluar
pada perlakuan A
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dibutuhkan oleh suatu tanaman untuk memulai pembungaan
lambat terpenuhi. Oleh karena itu, proses pembungaan pada
perlakuan D barlangsung paling lambat dan bahkan ada

beberapa tanaman yang tidak mengalami pembungaan.

A.4.3, Saat Keluar Kuncup Bunga vang Pertama

Pada perlakuan A, kuncup bunga relatif lebih cepat
muncul dibanding pada psriakuan lain. Kuncup bunga Jjuga
lebih cepat muncul pada kultivar Queen OCccer (pada minggu
kae=-8 setelah tanam) dibanding pada kultivar Dr Mansoer.

Kuncup bunga relatif lebih cepat keluar pada .per1a—
kuan C dibanding pada perlakuan B (Gambar 20) pada kulti-
var Quesan Occer, sedangkan pada kultivar Dr. Manscer
perlakuan 8 lebih cepat muncul daripada perlakuan C.
Sedangkan perlakuan D mengalami reterlambatan, karena
pengumpulan cahaya untuk tercapainya pembungaan berlang-

sung lebih lambat.
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Gambar 20. Kecepatan keluar kuncup bunga/ penghitungan

tanaman yang sudah berbunga pada umur 9
minggu
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Menurut Widodo (1989), pembungaan terjadi setelah
ceseimbangan tertentu pengaruh inhibitor dan promotor
tercépai. Keseiﬁbangan ini , merupakan fTaktor dalam
{endogen). Namun, untuk mencapai keseimbangan tertentu
dari promotor dan inhibitor pembungaan 1tu, dipengaruhi
oleh faktor endogen non hormonatl dan  faktor Tingkungan
(eksogen) yang masing—-masing merupakan faktor kompleks.
Oleh karena 1itu pada perlakuan D, meskipun kemungkinan
faktor endogen non hormonalnya telah tercapai, tetapi
karena faktor Tlingkungannya (dalam hal ini cahaya dan
suhu) kurang, maka keseimbangan antara promotor dan inhi-
bitornya belum tercapai. Sehingga perlakuan D lebih
Tambat mengalami pembungaan. Dengan demikian Faktor
1ingkungan dapat dianggap sebagai trigger (pemicu) proses

pembungaan ataupun sebagai penghalang proses pembungaan.

4.4.4. Saat Mekar Bunga Pertama

Sesuai dengan masa Kkeluarnya Kuhcup bunga, maka
perlakuan A Jjuga mengalami kecepatan mekar bunga vyang
pertama dibanding perlakuan lain. Kultivar Queen Occer

lebih cepat mekar dibanding kultivar Dr Mansocer. Tetapi

kultivar Queen Occer 1lebih cepat layu dibanding kultivar

Dr Mansoer.
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Gambar 21. Perbandingan mekarnya bunga pada setiap perla-
kuan
4.4.5, Jumlah Tangkai Per Tanaman

Jumlah tangkai per tanaman pada umumnya tidak begitu
berbeda. Hal ini terlihat dari sidik ragam jumlah tangkai
per tanaman, yang menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata baik untuk penghalang radiasi maupun beda kultivar
dan interaksi keduanya.

Tangkai bunga pada kedua kultivar, umumnya hanya
satu. Pada perlakuan A, jumlah tangkai bunga ada beberapa
buah vyang lebih dari satu. Hal 1itu dimunékinkan oleh
cukupnya radiasi sehingga merangsang tanaman untuk.berpro—
duksi lebih Tlanjut.

Gambar di bawah memperlihatkan banyaknya tangkai
bunga pada setiap perlakuan pada awal pemanenan. terlihat
bahwa pada awal pemanenan, perlakuan A menghasilkan tang—

<ai bunga vang dapat dipanen yang terbanyak, sedangkan
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parlakuan B lebih sedikit dan kemudian menurun pada perla-

kuan C dan paling sedikit pada perlakuan D.

Gambar 22. Banvyaknya tangkai bunga yang dipanen pada
awal pemanshan

4.4.5, Jumiah Kuntum Bunga

Sidik ragam jumlah kuntum bunga per tanaman menunjuk-
kan adanya pengaruh perbedaan penghalang dan kultivar.
Mamun interaksi Keduanya tidak nyata. Terdapat beda yang
sangat nyata antara penghalang fisis pagﬁ dan sore hari
(pertakuan D)'dengan perlakuan kontrol {terbuka). Parila-
kuan penghalang radiasi pagi dengan perlakuan penghalang
radiasi sore tidak berbeda nyata. Tetapi kedua perlakuan
tarscbut berbeda nyata terhadap perilakuan penghalang

radiasi pagi dan sore hari.
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Gambar 23. Jumlah kuntum bunga pada sstiap perlakuan
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Gambar 24a, 24b, 24c, dan 24d memperlihatkan hubungan
unsur—-unsur 1klim (intensitas radiasi, suhu udara, Kkelem-
baban udara, dan suhu tanah pada kedalaman 5 cm)} terhadap
jumlah kuntum bunga yang dihasilkan tanaman. Koefisien
<crelasi hubungan—-hubungan tersebut tidak erat, kecuali
pada suhu udara yanhg menhcapal R = 0.82, suhu tanah pada
sore hari yang mencapai nilai R = 0.74, RH pada siang hari
yang mencapai nilai R = 0.72. E&edangkan intensitas radia-
51 hanya mencapai R = 0.62. Dilihat dari niltai koefisien
korelasinva, suﬁu udara mempunyai nilai yang tertinggi, -
yang membuktikan bahwa suhu udara besar pengaruhnya terha-
dap pertumbuhan tanaman. Pada perlakuan D, karena suhu
udaranya relatif lebih rendah dibanding perlakuan 1lain,

maka kemungkinan fungsi sistem enzimnya tidak stabil,

sehingga tidak berfungsi dengan baik.
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Faktor lain vang diperkirakan dominan terhadap per-

tumbuhan tanaman adalah komposisi spektra radiasi surya

Cis

*

Komposisi spektra yang dihasilkan pagi, siang, dan socre
hari diperkirakan berbeada. Secara visual, pada pagi dan
siang hari lehih banyak mengandung spektrum cahaya biru,

sedangkan sore hari lebih banyak mengandung cahaya merah.
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Gambar 24a. Hubungan antara jumlah kuntum bunga dengan
intensitas radiasi surya harian
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Gambar 24b. Hubungan antara jumlah kuntum bunga dengan
suhu udara
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Menurut Robertson (1864) dalam Smith {1981) bahwa pada
siang hari banyak terjadi reduksi cahaya biru dan merah
sedangkan pada sore hari banyak mengandung cahaya biru
yang berasal dari cahaya diffuse dan cahaya merah yang
berasal dari pelemahan cahaya langsung dan hanya mengha-
silkan sedikit cahaya hijau dan Jjingga. Masing-masing
cahaya tersebut mempunyai pengaruh tertentu terhadap
tanaman. Oleh sebab itu, kekurangan salah satu spektrum
cahaya yang sangat penting untuk pertumbuhan dan pembu-
ngaan tanaman (dibandingkan dengan kondisi normalnya) akan
menyebabkan terganggunya proses-proses enzimatis yang
terjadi dalam tubuh tanaman tersebut. Seperti halnya pada
paerlakuan D, karena tidak / kurang menerima radiasi pagi
dan sore, maka jumlah kuntum bunga yang dihasilkan maupun

persentase pembungaannya menjadi lebih sedikit dibanding

Gambar 25. Perbedaan jumlah kuntum bunga pada satu
tangkai pada setiap perlakuan

perlakuan lain {Gambar 25}. Hal tersebut dimungkinkan

oleh tidak/kurang terpenuhinya cahaya tertentu pada tubuh
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tanaman, yang Jjustru sangat diperlukan untuk mengaktifkan
enzim-enzim perangsang pembungaan, sehingga akibatnya
tanaman mengalami hambatan untuk melangsungkan pembungaan-

nya.

4.4.7. Bchot Umbi, Diameter Corm dan Jumlah Cormel

Bobot corm berbeda nyata antar perlakuan yang dise-
babkan o1eﬁ perbedaan kultivar. Queen Occer memiliki
bhobot yang relatif lebih besar dibandingkan dengan kulti-
var Dr Mansoer.

Berdasarkan sidik ragam, terdapat perbedaan diameter
corm antar perlakuan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
perbedaan kultivar, perbedaan penghalang radiasi maupun
interaksi antara perlakuan péngha1ang radiasi . dengan
perbedaan kultivar.

Periakuan A pada kultivar Queen Occer memiliki diame-
ter terbesar. Perlakuan B dan C pada kedua kultivar
reiatif tidak berbeda. Perlakuan D pada kultivar Dr
Manscer lebih besar daripada Queen Qccer,

Jumlah cormel terbanyak pada perlakuan A dan D pada
kedua kultivar tersebut. Hal itu disebabkan karena pada
perlakuan D penumpukan karbohidrat lebih banyak digunakan
untuk komponen vegetatif bukan terhadap pembungaan.
Sedangkan pada perlakuan A jumlah cormel yang ada seimbang

dengan kecepatan pembungaan.
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Gambar 26. PBobot umbi (a), diameter corm (b), dan jumlah
cormel (c) pada setiap perlakuan.



66

A4.4.8. Tinggi Spike/Bunga pada Saat Panen

Perlakuan A mempunyai tinggi spike (tinggi bunga yang
diukur dari permukaan tanah) yang paling besar dan kemu-
dian berurutan pada perlakuan B, C dan perlakuan D yang
memiliki tinggi spike yang paling kecil. Hal itu disebab-

can oleh Jjumlah cahaya yang diterima berbeda, dimana

1o

B S T

Tigy Sphe

Parakuan

Gambar 27. Tinggi spike/bunga yang diukur dari permukaan
tanah : ‘

perlakuan A mendapat cahaya yang lebih banyak dari perla-
kuan Tain. Sehingga proses fotosintesisnya berlangsung
lebih .baik daripada perlakuan lain. Selain itu karena
perlakuan A tidak mengalami hambatan untuk melangsungkan

fase reproduktifnya.

A.4.9, Panjang dan Lebar Mahkota Bunga
Bunga gladiol memiliki 6 buah kelopak /mahkota bunga
(6 petal). Terdiri dari 3 buah mahkota yang besar dan 3

buah mahkota vyang kecil. Penghitungan dilakukan pada
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panjang dan lebar mahkota bunga untuk bagian yang terbesar
dan terkecilnya.

Untuk panjang dan lebar mahkota bunga, perliakuan A
memiliki besar yang mendominasi. Dari kenyataan di atas
dapat dikatakan bahwa cahaya secara umum dapat mempenga-
ruhi ukuran bunga (Gambar 20 dan 31). Bunga dan unsur-
unsurnya dapat terbentuk dengan baik (mempunyai kualitas
yang baik) apabila kecukupan terhadap cahaya, sesuai
dengan kebutuhan jenis bunga tersebut.

Untuk panjang mahkota bunga , ukuran tidak begitu
bervariasi dibanding pada lebar mahkota bunga yang terbe-
sar. Perlakuan D hampir memiliki ukuran panjang dah lebar

vang terkecil terutama pada kultivar Dr Manscer.
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Gambar 28. Hubungan antara panjang mahkota bunga
dengan intensitas radiasi harian
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Gambar 30. Grafik panjang mahkota bunga yang terbesar
: dan vang terkecil pada setiap perlakuan
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Gambar 231, Grafik lebar mahkota bunga yang terbesar
dan terkecil pada setiap perlakuan

4.4.10. Lingkar Tangkai Bunga

Lingkar (diameter) tangkai bunga menunjukkan perbe-
daan antara perlakuan A, B, C, dan D. Perlakuan A mempu-
hyai nilai yang paling besar dibanding perlakuan lain dan
semakin menurun pada perlakuan D. Perlakuan B dan C tidak
menunjukkan perbedaan besarnya lingkar tangkai bunga.

Perbedaan besarnya lingkar tangkai bunga tersebut
menunjukkan bahwa respon tanaman bunga terhadap suatu
faktor lingkungan sifatnya beragam, Dengan 1intensitas
radiasi yvang tidak sama, maka akan mempengaruhi vegetatif
dan reproduktif tanaman, dalam hal 1ini terhadap ukuran
lingkar tangkai bunganya. Intensitas radiasi yang tinggi
menyebabkan ukuran lingkar tangkai bunga 1lebih besar

{Gambar 22), oleh karena itu ukuran tangkai bunga pada
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Gambar 22. Lingkar tangkai bunga pada setiap periakuan

pada perlakuan A besar dibanding perlakuanh lainnya (Gambar
22). Sedangkan pada perlakuan B dan C karena jumlah radi-
asi yang sampai pada tanaman relatif tidak berbeda, maka
ukuran lingkar tangkai bunganya tidak begitu berbeda.
Pada perlakuan D, karena radiasi yang diterima tanaman

lebih sedikit maka ukuran lingkar tangkai bunganya lebih

kecil.
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Gambar 23. Hubungan antara lingkar targkai bunga dengan

intensitas radiasi surya harian
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4.5. Pengaruh Penggunaan Penghatlang Radiasi Terhadap
Kualitas Hasil Tanaman
Kualitas hasil tanaman ditunjukkan dengan bentuk /

morfologi tanamén. Tanaman pada perlakuan A (terbuka)
mmpunyai bentuk tanaman secara Kkeseluruhan lebih baik
daripada pérlakuan lain. Morfologis tanaman (bentuk dan
arah daun) dan bentuk tangkai bunga mengalami kelainan
(tidak lurus) terbanyak pada perlakuan € (Gambar 324 dan
35). Hal 1ini karena pada pagi hari (ketika mulai ada
cahaya) perlakuan C hanya menerima radiasi baur. Sshingga
ada rangsangan secara fisiologis untuk mencari cahaya.
Akibatnhya bentuk daun maupun tangkai bunga tidak lurus

tetapi agak miring dan melingkar (keriting) (Gambar 28).

100

80 /ji\ ;F’”HK\ @ ;ﬁgzi—
A LN SN "
A

20

Gambar 24. Persentase morfologi tanaman (bentuk dan arah
daun) pada setiap perlakuan
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Gambar 35. Morfologi tangkai bunga pada saat pansen pada
setiap perlakuan

Menurut Harjadi (1986) wujud morfologi dari tanam-
an yang kekurangan cahaya disebut etiolasi dan dihubungkan
dengan pengaruh cahaya kepada distribusi dan sintesis
auksin.

BEiasanya auksin bergerak ke bawah sepanjang batang
secara seragam, tetapi cahaya dapat menembus ke dalam dan
akibatnya akan merusak atau mengalirkan auksin ke arah
yang lain dari yang terkena cahaya. Akibatnya pemanjangan
batang berjalan jauh lebih cepat pada sisi yang jauh dari
qahaya. Oleh karena itu, pada perlakuan C tanaman memi-
1iki bentuk yang kurang lurus dibanding perlakuan lain.

Pengubahan kondisi morfologis dimaksudkan juga untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga menuju ke

arah yvang lebih menguntungkan.



Gambar 28. Contoh tanaman dan bunga yang mengalami kelai-
nan morfologis

Perlakuan D meskipun menerima sedikit cahaya, akan
tetapi bentuk nya lebih baik daripada perlakuan C, karena
adanya penghalang yang saling berhadapan memungkinkan
tanam-an untuk mencari sinar ke atas, sehingga bentuk
tanaman menjadi lebih Turus. Sedangkan perlakuan B hanya
sedikit yang mengalami kelainan, karena kebutuhan cahaya
pagi terpenuhi dan pada sore hari lingkungan sekitar masih
relatif panas.

Menurut Geiger (1958) pertukaran panas antara tanah
dan udara dan pertukaran panas di dalam lapisan udara
dengan permukaaﬁ tanah disebabkan oleh proses konduksi dan
konveksi serta perpindahan panas akibat radiasi gelombang
panjang yang dipancarkan dari permukaan tanah dan udara
sekitarnya. Oleh karena itu, meskipun sore hari dinaungi
tetapi pef1akuan B masih memiliki energi panas dari ling-

cungannva.



V. KESIMPULAN

Pengaturan pencahayaan (eksposure) dengan menggunakan
penghalang menyebabkan penerimaan radiasi surya berkurang,
yang selanjutnya akan mempengaruhi unsur-unsur ik1lim
lainnya, ééperti suhu tanah, kelembaban udara, dan’ suhu
udara di bawah penghalang.

Pengurangan radiasi menyebabkan suhu tanah di bawah
penghalang akan berkurang rataannya,.demikian pula dengan
suhu udara. Sedangkan kelembaban udaranya akan bertambah.

Bladiol membutuhkan cahaya penuh dari sejak pertum-
bﬁhan vegetatif sampai pembungaan. Perlakuan A (sebagai
control) tidak mengalami gangguan, baik pada masa vegeta-
tif, maupun pada saat pembungaan / produksi.

Pada pembungaan gladiol, cahaya sangat diperlukan
karena apabila akumulasi cahayanya tidak mencukupi, maka
tanaman tidak akan berbunga. Cahaya sangat dibutuhkan
untuk mengaktifkan enzim~enzim perangsang pembungaan.
Seperti yang terjadi pada perlakuan D (dihalangi pagi dan
sore hari), dimana ada beberapa tanaman yang tidak menga-
lami pembungaan. ‘

Penggunaan penghalang radias{ Jjuga menyebabkan ke-
lainan morfologis dimana tanaman mengalami gejaia keriting
(tidak lurus) baik pada daun maupun pada tangkai bunga.
Parlakuan pengurangan radiasi pagi hari memiliki persen-
tase tanaman yang mengalami keriting / tidak Turus yang

terbesar. Hal tersebut terjadi karena pada saat pagi hari
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(ketika mulai ada cahaya), tanaman (daun dan tangkai
buhga) bergerak ke arah datangnya cahaya (mencari cahaya).
Sedangkan pada perlakuan pengurangan radiasi sore hari
hanya sedikit yang tidak Jurus, karena pada sore hari
(saat dihalangi) Tlingkungan sekitarnya masih retatif
panas. Tanaman pada perlakuan D (dihalangi pagi dan sore)
retatif tumbuh lurus, karena dengan adanya dua penghalang

memungkinkan tanaman mencari cahaya ke atas.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh
kualitas cahaya matahari pada saat pagi, siang dan sore
hari terhadap pertumbuhan, perkembangan dan pembungaan
tanaman. Dengan demikian dapat dilihat kualitas cahaya
matahari pada saat kapankah yang paling dibutuhkan oleh
tanaman, baik pada saat pertumbuhan vegetatif maupun pada

saat fase reproduktif.
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Tabel 2a. Radiasi di bawah tiap perlakuan
(KJ/m2/hari)

MST A B c D
KA 111€4.9 8780.7 11315.2 7028.1
4 12891.0C 10927.4 11686.0 7794.7
5 8962.0 7252.3 357.1 5060.1
& gog1.8 6683.5 6279.5 4989.3
7 7713.0 59986.5 €186.9 4207.7
g B373.€ 6020.0 5448.,2 4328.8
8 5946.8 4858.5 4575.3 3628.9
10 3853.0 3718.9 321e.¢ 2501 .1
11 11034.7 8817.3 7730.8 6312.1
Rata-rata 8569.0 7129.8 7089.4 5084.4

Tabel 2b. Radiasiodi hawah tiap perlakuan
(Kal/Cm</hari)

MST A = C D
3 267 234 270 168
4 208 261 278 121
5 214 173 178 118
6 193 160 150 119
7 184 14 48 100
g 200 144 130 103
9 42 1186 108 7

10 92 g 77 €60

11 284 213 185 151
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Tabel 14. Hasil pengamatan kuantitatif parameter agronomis

Rata-rata setiap periakuan

Parameter -
Al ATl BI BII CI CII DI DIl

-Tanaman 8.33 4,17 4,17 12.50 8.32  29.17 25.00 25.00
tidak ber-
bunga (%)

-Jumlah 13.14  9.63 10.09 g2.56 11.27 8.13 9.18 7.33
kuntum

-Jumlah 1.64 1.31 1.54 1.62 1.46 1.18 1.47 1.50
tangkai

~-Bobot 90.55 40.80 60.60 46.53 57.50 30.55 53.13 49.13
umbi (g}

-Jumlah 20.40 14.10 g8.18 11.71 8.75 14.38 10.94 18.19
corme]

-Diameter 5.50 4,34 5.17 4,22 4,88 2.90 4.84 .28
corm {cm)

=Jdumlah 1.60 '1.50 1.50 1.70 1.60 1.50 1.50 1.90
corm

-Mulai kelu- 75.00 0.00 41.67 0.00 16.867 0.00 4.16 0.00
ar tangkai
bunga (%)

~Tanaman 95,83 50.00 87.50 45.82 91.67 29.17 75.00 29.17
yvang sudah
herbunga 2} ‘

-Panjang 7.24 7.18 6.85 7.07 7.02 6.74 6.88 6.85
mahkota bunga
terbesar(cm)

~Panjang 5.25 5.05 4.89 4,88 5.08 4.75 4.77 A.76

mahkota bunga
terkecil (cm)

~L ebar mahko- 5.82 B5.28 5.31 5.1 5.46 4,86 .27 4.84
ta bunga ter-
besar (cm)

—lLebar mahko—- 23.48 3.35 3.29 3.42 3.17 2.03
ta bunga ter-
kecil (cm)

~Lingkar 2.82 2.586 2.68 2.50 2.66 2.49 2.45 2.45
tangkai
bunga (cm)

~Tinggi ta- 66.13 61.38 63.98 65.89 62.05 60.23 63.08 68.47
naman (cm)®)

-Tinggi 104.18 95.78 94,85 91.53 93.59 85.1¢% 91.62 92.50
spike/
bunga ©

W

.23 3.12

Keterangan :
a) ‘Sudah berbunga pada umur ¢ minggu (%)
b) Diukur pada saat panen bunga, pengukuran sampai daun tertinggi
¢) Tinggi bunga dari permukaan tanah (cm)



Tabel 15. Hasil pengamatan kualitas tanaman

Rata-rata setiap periakuan

Parameter -
Al AIX BI BII CI CII DI DII

-Bentuk tang-
kai bunga
pada umur 9
minggu (%)
* lurus 84.23 30.00 74,40 60.00 69.05 0.00 65.48 11.11
* miring 15.77 70.00 25.60 40.00 30.95 100.00 34.52 88,89

-Bantuk dan
arah daun
{morfologi
tanaman) (%)

¥ turus 65.20 95.83 41.67 50.30 12.50 12.50 48.90 83.30
* agak

miring 25.56 4.17 12.50 0.00 4.17
¥ miring 12.70 4.17 45.83 50.00 83.33

.00 0.00 0.00
.50 51,40 16.67

- O

w

~Bentuk tang-
kai bunga
pada saat
panen (%}
¥ Jurus 79.46 89.68 65.21 &7.10 .52 24.99 5.10 90.72
* miring 20.54 10.32 24.8 '32.93_ 90.48 T75.02 43.90 9.28




g9

Tabel 16. Perkembangan produksi bunga potong non

anggrek

Jenis tanaman 19831) 19841) 19872)
_________________ g g g S g o U S R,
1. Mawar 2.876.030 3.429.970 17.160.000
2. Krisan 2.522.989 3.008.931 32.016.000
3. Gladiol 2.343.948 2.795.4023 2.808.000
4. Anthurium 220.652 263.150 888.000
5. Gerbera : - - 7.794.000
6. Carnation 4,645,022 5.539.678 -

dan yang

lainnya (ter-

masuk Dahlia,

Polianthus,

Melati d11)
Jumlah 22.639.818 26.733.737 44 ,350.800
Sumber : 1) P.T. Spektra Matrika Indah

2) BCI, survey dalam Tim Direktorat Bina
Produksi Hortikultura (1987)



Tabal 17. Sidik ragam tiap parameter agronomis

80

Parameter Sumber 3]} JK KT F hit
Jumlah Blok 2 1.150 0.575 <1
Kuntum Halangan 3 29,655 9.888 12, 48%%
Galat ) 4.758 0.793 '
Kultivar 1 46,204 46.204 A4, TOEX
HxK 3 2.552 0.851 <1
Galat g 8.269 1.034
Jumlah Blok 2 0.271 0.1386 §.00%
Tangkai Hatangan 3 Gg.204 0.681 3.01
Galat 6 0.136 0.228
Kultivar 1 0.128 0.128 <1
HXK 2 0.171 0.057 <1
Galat g 1.201 0.150
Tinggi Blok 2 1.951 0.976 <1
Tanaman Halangan 3 75.342 25.114 18.17%%
(1) Galat & 8,291 1.382
Kuitivar 1 £.085 8.085 60.33%%
HxK 3 1.558 0.520 2.88
Galat 8 1.072 0.134
Tinggi Blok 2 2.752 1.376 1.35
Tanaman Halangan 3 167.494 55.831 54.84x%%k
(2) Galat 8 §.109 1.018
Kultivar 1 336.900 336.900 105.07%%
HxK 32 13.371 4_ 457 1.40
Galat 8 25.433 3.179
Tinggi Blok 2 18.355 9.178 3.02
Tanaman Halangan 3 571.413 190.471 62.60%%
{3) Galat 6 18.257 3.043
Kultijvar 1 556,518 556.518 96.80%x%
HxK 3 59.583 19.881 3.45
Galat 8 45,992 5.749
Tinggi Blok 2 12.267 6§.133 1.31
Tanaman Halangan 3 312.624 104.208 22.33%x
(4) Galat 6 27.998 4.666
Kultivar 1 432,735 432.735 64.92%%
HxK 3 134,189 44,730 6.71%
Galat g 53.325 6.666




Parameter Sumber DB JK KT F hit
Tinggi Blok 2 10.537 5.259 1.50
Tanhaman Halangan 3 38.474 12.824 3.686
(5) Galat 8 21.027 3.504
Kultivar 1 0.177 0.177 <1
HxK 3 61.046 20.349 5.05%
Galat 8 26.904 3.383
Tinggi Blok 2 7.627 3.813 2.41
Tanaman Halangan 3 30.091 10.030 6.34%
(6) Galat 6 9.494 1.5682
Kultivar 1 1.586 1.586 <1
HxK 3 25.056 8.352 5.07#
Galat 8 13.169 1.648
Tinggi Blok 2 26.628 13.314 2.87
Tanaman Halangan 3 73.232 24.411 b.26%
{pada Galat ] 27.998 4.642
saat Kultivar 1 0.200 0.200 <1
panen) HxK 3 87.831 29.277 8.42%%
Galat 8 27.819 3.477
Lebar Blok 2 0.015 0.007 1.51
Daun Halangan 32 0.040 0.013 2.71
(1) Galat g 0.030 0.005
Kultivar 1 0.040 0.038% 17.46%%
HxK 3 0.002 0.001 <1
Galat 8 0.018 0.002
Lebar Blok 2 0.038 0.019 1.90
Daun Halangan 3 0.181 0.060 5.97%
{2) Galat 6 0.061 0.010
Kultivar 1 1.755 1.758 BT.73%%
- HxK 3 0.049 0.016 <1
Galat 8 0.1€0 0.020
Lebar Blok 2 0.003 0.002 <1
Daun Halangan 3 0.397 0.132 15.,93%%
(3) Galat 6 0.050 0.008
Kuttivar 1 1.755 2.877 188.83%x%
MxK 3 0.049 0.065 4,25%
Galat 8 0.160 0.015
lLebar Blok 2 0.018 Cc.009 <1
Daun Halangan 3 0.185 0.062 4. 90%
(4) Galat [ 0.074 0.012
Kultivar 1 1.233 1.233 60.30%%x
HxK 3 0.013 0.004 <1
Galat 8 0.164 0.020




Parameter Sumber Ds JK KT F hit
Lebar Blok 2 0.003 .00 <1
Daun Halangan 3 0.070 0.023 3.60
(5) Galat 6 0.039 0.064
Kuitivar 1 0.897 8.897 93.65%x%
HxK 3 0.0233 0.011 1.14
Galat 8 0.077 0.010
Lebar Blok 2 0.000 0.000 <1
Daun Halangan 3 0.022 0.007 <1
(8) Galat g 0.072 {.009
Kultivar 1 0.917 0.917 102.31%x%
HxK 3 0.022 0.007 <1
Galat 8 0.072 0.009
Lebar Blok 2 C.001 0.001 <1
Daun Halangan 3 0.008 0.003 <1
(pada Galat & 0.099 0.018
saat Kultivar 1 0.8589 0.889 121.55%x%
panhen) HxK 3 0.037 0.012 1.69
Galat g 0.059 0.007
Jumlah Blok 2 0.025 0.013 <1
Daun Halangan 3 0.066 0.022 1.45
(1) Galat 6 0.091 0.015
Kultivar 1 0.033 0.033 2.271
HxK 3 0.068 0.022 1.52
Galat 8 0.116 0.015
Jumtah Blok 2 0.107 0.054 4.88
Paun Halangan 3 0.485 0.162 14,65%%
{2) Galat g 0.066 0.011
Kuitivar 1 0.238 0.238 16.99%%
HxK 3 0.117 0.039 2.78
Galat 8 8.112 0.014
Jumlah Blok 2 0.049 0.025 1.47
Daun Halangan 3 0,418 0.139 8.31%
(3) Galat 1] 0.100 0.017
Kultivar 1 0.373 0.373 27.87*%
HxK 3 0.047 0.016 1.17
Galat 8 0.107 0.013
Jumiah Blok 2 0.027 0.013 <1
Daun Hatangan 3 1.089 0.363 19, 17*x
(4) Galat 6 0.114 0.019
Kultivar 1 0.187 0.187 6.80%
HxK 3 0.191 0.064 2.31
Galat 8 0.220 g.028




Parameter Sumber 3} JK KT F hit
Jumiah Blok 2 0.185 0.093 4,98
Daun Halangan 32 0.762 0.254 13,65%x%
(5) Galat § 0.112 0.019
Kultivar 1 0.459 (.459 14.68%x%
HxK 3 0.044 0.015 <1
Galat 8 0.250 0.031
Jumlah Blok 2 0.049 0.025 1.37
Daun Halangan 3 0.320 0. 107 5.97%
(6) Galat 6 0.107 0.018
Kultivar 1 0.920 0.920 44.00%%
HxK 3 C. 101 0.034 1.61
Galat 8 D.167 0.021
Jumiah Blok 2 0.023 0.012 <1
Carm Halapgan 3 0.082 0.027 <1
Galat 6 0.753 0.126
Kultivar 1 0.027 0.027 <1
HxK 3 0.290 0.097 1.07
Galat g 0.723 0.090
Jumlah Blok 2 19.185 9.592 <1
Cormal Halangan 3 189.318 63.106 2.77
Galat - B 136.463 22.744
Kultivar 1 38.203 38.203 <1
HXK 3 166.842 55.614 <1
Galat 8 493.723 §1.715
Bobot Blok 2 22.128 11.064 <1
Umb1i Hatangan 3 1462.743 487.581 4,57
Galat ] 640.225 106.704
Kultivar 1 3367.060 3367.060 41.51%%
HxK 3 1754.400 584.800 7.21%
Galat 8 648.844 81.105
Diameter  Blok 2 0.051 0.0256 <1
Corm Halangan 3 1.532 0.51%1 9.18%
Galat 6 0.338 0.056
Kultivar 1 2.647 2.647 35.66%x%
HxK 3 2.462 0.821 11.06%%
Galat 8 0.594 0.074
Mulai Blok 2 0.000 0.000 <1
Keluar Halangan 3 4394.531 1464.844 14.06%%
Tangkai Galat 6 §25.000 104.167
Bunga Kultivar 1 7089.844 7089.844 90, 75+
{7 minggu) HxK 3 4394 .531 1464.844 18.75%*
Galat 8 625.000 78.125




Parameter Sumber DB JK KT F hit

Jumlah Blaok 2 0.020 0.045 2.34

Tangkai Halangan 3 0.087 0.029 1.50

Bunga Galat 6 0.115 0.019

(9 minggu) Kultivar 1 3.888 3.888 196, 54%%
HxK 3 0.191 0.064 3.21
Galat 2 0.158 0.020

Yang Blok 2 872.396 436.198 2. M

Sudah Halangan 3 1425.781 475.260 3.71

Berbunga Galat 6 898.438 149.740

{Umur Kultivar 1 14381.510 14381.510 92, 04%%

9 minggu) HxK 3 384.1156 128.038 <1
Galat 8 1250.000 156,250

Tanaman Blok 2 638.021 319.010 1.69

Yang Halangan 3 3671.875 1223.958 6.48%

Tidak Galat 6 1132.813 188.802

Berbunga Kultivar 1 937.500  937.500 4.0
HxK 3 781.250  260.417 1,11
Galat 8 1875.000 234.375

Lebar Blok 2 0.211 0.106 5.98%

Mahkota Halangan 3 0.827 0.276 15.63%x%

Bunga Galat 6 0.106 0.018

Terbesar Kultivar 1 1.166 1.166 17.88%%
HxK 3 0.141 0.047 <
Galat 8 0.52?2 0.065

Lebar Blok 2 0.035 ¢.018 <1

Mahkota Halangan 3 0.397 0.132 4, 84%

Bunga Galat 8 0.164 0.027

Terkecil Kultivar 1 0.027 0.027 <1
HxK 3 0.073 0.024 1
Galat 8 0.293 0.037

Panjang Blok 2 0.022 0.011 <1

Mahkota Halangan 3 0.459 0.1563 8.32%

Bunga Galat 8 - 0.110 0.018

Terbesar Kultivar 1 0.007 0.007 i
Hx K 3 0.183 ¢.061 <1
Galat 8 0.508 0.066

Panjang Blok 2 0.035 0.017 <1

Mahkota Halangan 3 0.475 0.158 2.71

Bunga Galat 6 0. 351 0.058

Terkecil Kultivar 1 0.111 0.111 3.13
HXK 3 0.10% 0.036 1.03
Galat 8 0.283 0.035




Parameter Sumber pBs JK KT F hit
Lingkar Blok 2 0.006 0.003 <1
Tangkai Halangan 3 0.176 0.059 5.18%
Bunga Galat 5 0.068 0.011
Kultivar 1 0.122 0.122 12.81%x%
HxK 3 0.055 0.018 1.92
Galat 8 0.076 0.010
Tinggi Blok 2 48,776 24,388 <1
Bunga Halangan 3 364.943 121.649 4,88%
Pada saat Galat 6 149.662 24.944
panen Kultivar 1 137.377 137.377 2.15
Hx 3 30.694 106.231 <1
Galat 8 63.831 7.979
Ket : % = beda nyata pada taraf uji 0.05
Xk = beda nyata pada taraf uji 0.01
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Gambar 2. Bentuk penghalang / bilik pada setiap periakuan




	Cover
	Ringkasan
	Lembar Judul
	Lembar Pengesahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Bahan dan Metode
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan
	Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran

